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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis verba yang dapat dilekati prefiks 3a- dan mo-, proses
pembentukannya, serta perubahan makna yang ditimbulkan pada verba dasar. Metode yang
digunakan adalah deskriptif analisis dengan teori klasifikasi makna prefiks verba Barykina dan
Dobrovolskaya (2009). Data terdiri atas 36 kalimat bahasa Rusia yang diambil dari sumber tertulis
terintegrasi pada Kartaslov.ru, yaitu 20 data 3a- dan 16 data mo-. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua prefiks dapat melekat pada berbagai kelompok verba, terutama verba gerakan,
ujaran, persepsi, aktivitas fisik, dan perubahan keadaan. Sebanyak 34 data mengalami perubahan
aspek dari imperfektif menjadi perfektif. Seluruh sepuluh kategori 3a- dan delapan kategori mo-
ditemukan. Titik temu kedua prefiks terdapat pada makna permulaan tindakan, tetapi distribusinya
komplementer: mo- pada verba gerak berarah tunggal, sedangkan 3a- pada verba gerak tak berarah
serta verba ujaran, bunyi, dan emosi.

Kata kunci: verba; prefiks 3a-; prefiks mo-; makna; bahasa Rusia

Abstract

This study aims to describe the types of verbs that can take the Russian prefixes 3a- and no-, their
morphological formation, and the semantic changes produced by the prefixes. The study employs
descriptive analysis and uses the verbal-prefix meaning classification proposed by Barykina and
Dobrovolskaya (2009). The data consist of 36 Russian sentences collected from written sources
integrated into Kartaslov.ru, comprising 20 3a- data and 16 no- data. The findings show that both
prefixes attach to various semantic groups of verbs, including motion, speech, perception, physical
activity, and state-change verbs. In 34 of the 36 data, prefixation changes the aspect from
imperfective to perfective. All ten meaning categories of 3a- and all eight categories of no- are
represented. The prefixes overlap in the meaning of action onset, but their distribution is
complementary: no- marks onset in unidirectional motion verbs, whereas 3a- marks onset in
multidirectional motion, speech, sound, and emotion verbs.

Keywords: verbs; prefix 3a-; prefix no-;, meaning; Russian language

1. PENDAHULUAN kontribusi  semantis yang  dapat

Bahasa Rusia memiliki sistem mengubah cara suatu tindakan dipahami
morfologi yang memungkinkan dalam konteks kalimat. Rozental et al.
perubahan  bentuk kata sekaligus (2010) menjelaskan bahwa prefiksasi

perubahan makna melalui afiksasi. Salah
satu proses yang produktif ialah
prefiksasi pada verba. Dalam bahasa
Rusia, prefiks tidak hanya berfungsi
sebagai unsur pembentuk aspek
gramatikal, tetapi juga memberikan

pada verba dapat berhubungan dengan
pembentukan aspek dan perubahan
bentuk verba. Rozental et al. (2010, p.
227) juga menunjukkan bahwa aspek
verba bahasa Rusia terbagi menjadi
copepureHHbIt  Bun  ‘perfektif’ dan
HecoBepileHHBIT By, ‘imperfektif’.
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Dalam banyak pembentukan verba
berprefiks, verba imperfektif berubah
menjadi perfektif.

Di antara berbagai prefiks verba
bahasa Rusia, 3a- dan mo- menarik karena
keduanya memiliki rentang makna yang
luas dan pada kategori tertentu tampak
memiliki irisan semantis. Prefiks 3a-
dapat mengungkapkan gerakan ke
dalam atau ke belakang suatu objek,
tindakan singgah, perluasan tindakan ke
permukaan atau ruang, intensitas
tindakan, pemerolehan hasil, tindakan
yang dilakukan lebih awal, keberlebihan
tindakan terhadap objek, penyelesaian,
penyimpanan informasi, serta
permulaan tindakan. Sementara itu,
prefiks mo- dapat menandai permulaan
tindakan, tindakan tunggal yang
mencapai batas, tindakan distributif,
tindakan yang dibatasi durasinya,
intensitas ringan, tindakan
berkelanjutan, perolehan sifat atau
keadaan, dan pelapisan permukaan.
Klasifikasi tersebut mengikuti Barykina
dan Dobrovolskaya (2009).

Permasalahan menjadi lebih menarik
ketika kedua prefiks melekat pada akar
verba yang sama. Data penelitian
memperlihatkan bahwa wgTn ‘“pergi’,
6exarp ‘lari’, roBoputs ‘berbicara’, dan
cMmotpeth ‘melihat/memandang’ dapat
menerima 3a- maupun no- pada data
yang berbeda. Bentuk sarosopurs dan
IIOroBOpUTh,  misalnya, sama-sama
berasal dari rosoputh, tetapi 3a- pada
3aroboputh ~ menandai  dimulainya
tuturan, sedangkan Io- pada
IIOTOBOPUTH memberikan makna
tindakan  berbicara yang dibatasi
durasinya. = Demikian pula pada
CMOTpETB, bentuk 3aCMOTPeThCS
mengandung makna keterlarutan atau
keberlebihan dalam memandang,
sedangkan mocmorpers menunjukkan

tindakan memandang yang terjadi satu
kali dan mencapai batas tertentu.
Temuan ini memperlihatkan bahwa
prefiks tidak dapat dipahami hanya
melalui padanan leksikal tunggal dalam
bahasa Indonesia.

Kajian mengenai prefiks 3a- dan no-
juga telah dilakukan dalam penelitian
sebelumnya. Nuraeni (2022) membahas
verba berprefiks 3a- dalam bahasa Rusia,
sedangkan Nurjaman (2024) mengkaji
prefiks mo-. Sabilla (2024) meneliti prefiks
no-, dan Fauziah (2024) meneliti prefiks
Bel-. Di  tingkat artikel jurnal,
Karyaningsih dan Gumilar (2019)
membahas adjektiva bermakna ruang
dalam  bahasa Rusia, sedangkan
Khoeruman et al. (2019) membahas verba
ot dalam bentuk kala lampau.
Penelitian-penelitian tersebut
memperlihatkan pentingnya konteks
dalam menentukan makna bentuk
berprefiks. Namun, penelitian yang
mempertemukan 3a- dan 1o- secara
langsung masih diperlukan, terutama
untuk menjelaskan mengapa kedua
prefiks yang sama-sama dapat dikaitkan
dengan permulaan tindakan tidak selalu
dapat dipertukarkan.

Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan (1) jenis verba yang
dapat dilekati prefiks 3a- dan mo-, (2)
proses pembentukan verba berprefiks
tersebut, dan (3) perubahan makna yang
ditimbulkan setelah prefiksasi. Fokus
khusus diberikan pada hubungan antara
kategori makna 3a- dan no- yang sama-
sama berkaitan dengan permulaan
tindakan. Kerangka analisis
menggunakan teori morfologi, aspek
verba, dan semantik, dengan klasifikasi
makna prefiks Barykina dan
Dobrovolskaya (2009) sebagai acuan
utama. Teori semantik Janda (1986) dan
Novikov ~ (1982) digunakan untuk
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memahami kontribusi prefiks terhadap
makna verba, sedangkan Rozental et al.
(2010) dan Valgina (2002) digunakan
untuk menjelaskan aspek dan kategori
gramatikal verba.

Secara  teoretis, penelitian ini
memandang prefiksasi sebagai proses
yang menghubungkan bentuk
morfologis dengan perubahan makna.
Makna leksikal merupakan makna dasar
sebuah leksem, sedangkan makna
gramatikal muncul dari bentuk dan
hubungan kata dalam konstruksi. Karena
itu, analisis tidak berhenti pada
penerjemahan verba berprefiks, tetapi
mempertimbangkan  bentuk dasar,
struktur morfologis, aspek, konteks
kalimat, dan makna yang
diklasifikasikan oleh teori Barykina dan
Dobrovolskaya  (2009).  Pendekatan
tersebut diperlukan karena satu prefiks
dapat memiliki banyak makna dan satu
akar verba dapat menghasilkan bentuk
yang berbeda ketika dilekati prefiks yang
berbeda.

Dalam kajian morfologi bahasa Rusia,
morfem dipahami sebagai unsur terkecil
yang membawa fungsi atau makna
tertentu. Rozental (2010) membedakan
ocHoBa ‘dasar kata’, kxopenp ‘akar’,
okonuaHue ‘akhiran’, dan addukc
‘afiks’. Afiks dapat berupa mpucraska
‘prefiks’,  cydduxc  ‘sufiks’,  dan
noctdmxkc ‘postfiks’. Prefiks menempati
posisi sebelum akar dan dalam
pembentukan verba dapat menjadi
penentu penting bagi perubahan aspek
serta makna. Pulkina dan Zakhava-
Nekrasova (2000) juga menunjukkan
bahwa perubahan bentuk verba bahasa
Rusia berkaitan erat dengan kategori
gramatikal dan konteks penggunaannya.
Oleh sebab itu, analisis prefiks perlu
memperhatikan bentuk yang benar-
benar muncul dalam kalimat, bukan

hanya bentuk infinitif yang tercantum
dalam kamus.

Aspek menjadi unsur penting dalam
analisis karena bahasa Rusia
membedakan tindakan yang dipandang
sebagai proses atau tindakan yang belum
dibatasi hasilnya dengan tindakan yang
dipandang sebagai satu kesatuan yang
selesai atau memiliki batas. Imperfektif
dapat menyatakan tindakan yang
berlangsung, berulang, atau tidak
menekankan penyelesaian, sedangkan
perfektif menampilkan tindakan sebagai
keseluruhan yang mencapai batas
tertentu (Rozental et al., 2010, pp. 227-
228). Dalam data penelitian, perubahan
aspek sering berjalan bersamaan dengan
perubahan makna. Ketika nmrut diberi 3a-
menjadi 3anTn, perubahan bukan hanya
dari imperfektif ke perfektif, tetapi juga
dari makna gerak umum menjadi gerak
masuk atau singgah. Ketika rosoputs
diberi  3a- menjadi  3aroBopuTs,
perubahan aspek berjalan bersama
munculnya makna inkoatif.

Janda (1986) menekankan bahwa
prefiks verba Rusia memiliki kontribusi
semantis yang tidak dapat direduksi
menjadi fungsi gramatikal. Prefiks dapat
memberikan  struktur pada suatu
peristiwa dengan menandai arah, batas,
durasi, hasil, atau perubahan keadaan.
Pandangan ini sejalan dengan Novikov
(1982) yang menempatkan makna
sebagai hubungan antara satuan bahasa
dan konteks. Dalam penelitian ini,
kategori Barykina dan Dobrovolskaya
(2009)  dipakai sebagai perangkat
klasifikasi agar perbedaan makna yang
muncul  dapat dijelaskan  secara
sistematis. Dengan perangkat tersebut,
bentuk 3a- yang secara permukaan sama
dapat dibedakan antara gerakan masuk,
tindakan  singgah, perluasan ke
permukaan, intensitas, pemerolehan
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hasil, persiapan, keberlebihan terhadap
objek,  penyelesaian, = penyimpanan
informasi, dan permulaan tindakan.

Penelitian terdahulu memberikan
dasar bahwa analisis semantis terhadap
prefiks dapat menghasilkan kategori
yang berbeda sesuai objeknya. Nuraeni
(2022), misalnya, berfokus pada 3a- dan
menunjukkan pentingnya proses
pembentukan serta makna verba.
Nurjaman (2024) menunjukkan bahwa
no- dapat menghasilkan perubahan
aspek dan makna semantis pada verba
tertentu. Sabilla (2024) memperlihatkan
bahwa analisis prefiks juga dapat
dihubungkan dengan ymnpasnenne dan
pemilihan  kasus.  Sementara itu,
Khoeruman et al. (2019) menunjukkan
bahwa bentuk mowtit dapat mengalami
pergeseran makna ketika digunakan
dalam konteks kalimat nyata. Penelitian
ini melanjutkan arah tersebut dengan
mempertemukan dua prefiks dan
menempatkan irisan makna keduanya
sebagai persoalan analitis utama.

Dengan demikian, kebaruan
penelitian ~ tidak  terletak  pada
ditemukannya kategori makna 3a- atau
rmo- secara terpisah, melainkan pada
upaya menjelaskan distribusi keduanya
ketika berhadapan dengan akar verba
yang sama dan kategori makna yang
berdekatan. = Perbandingan tersebut
memungkinkan penjelasan yang lebih
konkret mengenai mengapa 3aroBoputhb
tidak dapat digantikan oleh morosopurs
untuk menyatakan ‘mulai berbicara’,
atau mengapa monti dan 3anTn tidak
memiliki distribusi yang sama meskipun
keduanya dapat diterjemahkan dengan
verba Indonesia yang berhubungan
dengan ‘pergi’. Penelitian ini karena itu
menempatkan konteks kalimat sebagai
dasar untuk membedakan fungsi
semantis kedua prefiks.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis untuk menguraikan
bentuk dan makna verba berprefiks 3a-
dan mo- berdasarkan data yang
ditemukan. Metode deskriptif digunakan
karena objek penelitian berupa fenomena
kebahasaan yang perlu dideskripsikan
berdasarkan  bentuk dan konteks
penggunaannya, bukan diuji melalui
manipulasi variabel. Data dianalisis
secara sistematis untuk memperoleh
gambaran mengenai hubungan antara
prefiks, verba dasar, aspek, dan makna
kontekstual.

Objek penelitian adalah penggunaan
prefiks 3a- dan mo- pada verba dalam
kalimat bahasa Rusia. Data berjumlah 36
kalimat yang memuat verba berprefiks
tersebut. Sebanyak 20 data merupakan
verba berprefiks 3a- yang mewakili
sepuluh kategori makna, sedangkan 16
data merupakan verba berprefiks mo-
yang mewakili delapan kategori makna
menurut Barykina dan Dobrovolskaya
(2009). Data diperoleh dari artikel dan
sumber tertulis yang terintegrasi pada
situs Kartaslov.ru. Komposisi sumber
data  mencakup  novel  populer
kontemporer yang diterbitkan secara
daring, karya sastra klasik Rusia, cerita
rakyat dan dongeng, biografi sejarah,
serta beberapa sumber nonfiksi seperti
panduan pengobatan, pengantar sistem
komputasi, panduan penulisan, panduan
pengembangan kompetensi, dan buku
tanya jawab neurologi.

Pengumpulan dan analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap.
Pertama, verba berprefiks 3a- dan mo-
diidentifikasi dari kalimat sumber.
Kedua, bentuk dasar verba ditelusuri
untuk menentukan leksem sebelum
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prefiksasi dan makna leksikalnya.
Ketiga, struktur morfologis verba
dianalisis melalui skema prefiks + akar +
unsur pembentuk verba + penanda
gramatikal sesuai bentuk yang muncul
dalam kalimat. Keempat, Kkategori
gramatikal seperti aspek, kala, persona,
gender, jumlah, dan modus diidentifikasi
jika relevan dengan bentuk data. Kelima,
perubahan makna dianalisis berdasarkan
konteks kalimat dan diklasifikasikan
menurut  kategori  Barykina  dan
Dobrovolskaya (2009). Analisis juga
memperhatikan ympasienne, terutama
kasus dan preposisi yang menyertai
verba, apabila unsur tersebut dinyatakan
dalam kalimat.

Analisis semantis dilakukan secara
kontekstual. Satu bentuk tidak langsung
dipetakan ke satu arti kamus, melainkan
diperiksa berdasarkan tindakan yang
dinyatakan dalam kalimat. Sebagai
contoh, 3amén dari motu tidak selalu
diterjemahkan sebagai ‘pergi’, tetapi
dalam konteks tertentu menyatakan
gerakan masuk; santi dapat bermakna
‘mampir’; sedangkan sarosopute dapat
bermakna ‘mulai berbicara’. Pada prefiks
mo-, tmomrm dari wmorm  menandai
permulaan gerakan, sementara
noropoputTh dari rosopurh menandai
tindakan  berbicara dalam  durasi
terbatas. Dengan demikian, konteks
menjadi dasar untuk menentukan
kategori semantis yang paling tepat.

Hasil analisis kemudian
dibandingkan antara kedua prefiks
untuk  melihat  persamaan  dan
perbedaannya. Perbandingan terutama
diarahkan pada kategori permulaan
tindakan, yaitu kategori ke-10 pada 3a-
dan kategori ke-1 pada no-. Pada tahap
ini, jenis verba dasar dan arah gerak
menjadi  variabel deskriptif yang

membantu menjelaskan distribusi kedua
prefiks.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Distribusi Jenis Verba Dasar

Dari 36 data, verba dasar dapat
dikelompokkan secara semantis ke
dalam tujuh kelompok besar, yaitu verba
gerakan; verba ujaran dan ekspresi
bunyi; verba persepsi dan kognisi; verba
pencatatan dan representasi; verba
aktivitas fisik terhadap objek atau
permukaan; verba perubahan keadaan;
serta verba abstrak, sosial, atau
pengabdian. Di samping kelompok
tersebut terdapat satu kasus khusus
berupa  prefiksasi  berlapis  pada
IIOOTCTATh.

Kelompok verba gerakan mencakup
untu ‘pergi’, 6exars ‘lari’, dan serers
‘terbang’. Kelompok ini menghasilkan
enam data, antara lain samén, 3anTi,
ronTH, 3abexaTh, Hobexasl, dan sajererr.
Verba natn merupakan salah satu akar
yang produktif karena dapat membentuk
bentuk dengan kedua prefiks. Kelompok
verba wujaran dan bunyi mencakup

ropoputh  ‘berbicara’,  Giaromaputh
‘berterima kasih’, dan IUIakKaTb
‘menangis’. Kelompok persepsi dan
kognisi mencakup CJIyHIaTh
‘mendengarkan’, CMOTpETH

‘melihat/memandang’, dan nymaTh
‘berpikir’. Kelompok pencatatan dan
representasi mencakup mmcats ‘menulis’
dan pucosats ‘menggambar’.

Kelompok aktivitas fisik terhadap
objek atau permukaan merupakan
kelompok yang paling beragam. Data
mencakup ymTh ‘menuang’, OpwI3raTh
‘memercikkan’, kopmutre ‘memberi
makan’, myrate ‘menakuti’, rorosuts
‘menyiapkan’, somaTe ‘mematahkan’,
pyouTh ‘mencincang’, HOPTUTH
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‘merusak’, urpate ‘bermain’, xanviaTe
‘batuk’, uecarp ‘menggaruk’, OemuTh
‘mengapur’, dan wMasaTh ‘mengolesi’.
Sementara itu, verba perubahan keadaan
diwakili oleh uepreTp ‘menghitam’ dan
TeMHeTh ‘menjadi gelap’, sedangkan
kelompok abstrak, sosial, atau
pengabdian mencakup paboTtatp
‘bekerja’, cmyxuTe ‘mengabdi’, dan
BepimTh ‘melaksanakan’.

Distribusi tersebut menunjukkan
bahwa 3a- dan no- tidak terbatas pada
satu kelompok verba. Akar yang sama
dapat menghasilkan makna yang
berbeda tergantung prefiksnya. Dalam
data penelitian, akar rosopurs, mMmITH,
Oexartp, dan cmoTpers menerima kedua
prefiks. Hal ini memperlihatkan bahwa
pemilihan prefiks berhubungan erat
dengan jenis peristiwa yang hendak
dibentuk, bukan semata-mata dengan
kelas verba dasarnya.

3.2 Verba Berprefiks 3a-

Analisis terhadap 20 data 3a-
menunjukkan seluruh sepuluh kategori
makna yang dikemukakan Barykina dan
Dobrovolskaya (2009) hadir dalam data.
Kategori pertama menyatakan gerakan
ke belakang suatu benda atau jauh ke
kedalaman. Contoh 3aseten berasal dari
seteTh ‘terbang’. Dalam konteks kalimat,
bola digambarkan terbang masuk ke
suatu ruang atau area tertentu. Prefiks 3a-
mengubah  aspek  jleterp  yang
imperfektif menjadi 3asererp yang
perfektif dan memberikan makna
gerakan masuk atau menembus batas
ruang. Bentuk wopdologisnya dapat
diringkas sebagai 3a- + stetr- + -e- + -Tp —
3ajsleTeTh, kemudian s3ajeren sebagai
bentuk kala lampau.

Kategori kedua, monyTHOe fevicTBue,
9acTo KpaTKoBpeMeHHOe, menyatakan
tindakan sambil lewat atau singgah.
Bentuk s3amtn dari maT merupakan

contoh penting. Kalimat “Hy>xHo 3arrTi B
anTeKy, KyIMUTh JIeKapCTBa..., IOTOM - B
marasuH...” menunjukkan bahwa pergi
ke apotek bukan tujuan akhir perjalanan,
melainkan tindakan tambahan yang
dilakukan di antara kegiatan lain.
Dengan demikian, 3a- menghasilkan
makna temporal ‘mampir’ yang tidak
terdapat pada maTnt secara leksikal.

Kategori ketiga, pacmpocrpaHeHme
HOeViCTBMsI  Ha  BCIO  ITOBEPXHOCTB,
3aItoJIHeHNe IIPOCTpaHCTBa, menyatakan
perluasan  tindakan ke  seluruh
permukaan atau pemenuhan ruang. Data
3astenite dari smThk dan 3abpbisranm dari
Opeisrate menunjukkan bahwa tindakan
tidak berhenti pada satu titik, tetapi
menyebar pada objek. Pada 3anernre, air
mendidih dituangkan ke campuran
herbal hingga seluruh campuran
terendam; pada 3abpeBramm, tinta
memercik dan mengenai permukaan
kemeja. Kedua bentuk menunjukkan
perubahan aspek imperfektif menjadi
perfektif.

Kategori keempat, mHTeHCHMBHOCTB,
Upe3sMepHOCTDb TIeVICTBYS, JIOBeleHe IO
npenerna, menunjukkan intensitas atau
keberlebihan tindakan. Bentuk
3aC/IymIaTh dari  cymaTe dan
3acMOTpesiach dari CMOTpeThb
memperlihatkan tindakan yang
dilakukan secara berlebihan. Pada
3acMotperack, postfiks -ca menandai
keadaan pelaku yang terserap dalam
tindakan memandang, sehingga aktivitas
tersebut melampaui batas kewajaran.
Konteks cHosa dan tindakan berhenti
berjalan memperkuat interpretasi bahwa
perhatian tokoh terserap oleh objek yang
dipandang.

Kategori kelima, mosyryuenwe, 3axsat B
pesysbpTaTe  dero-nmnbo, menyatakan
pemerolehan sesuatu sebagai hasil
tindakan. Bentuk 3apaborarp dari



Journal for Emerging Scholar in Humanities, Vol. 3, No.1, March 2026 7

pabotaTk dan 3aciyxuTe dari cayXuTh
menunjukkan bahwa prefiks 3a- dapat
mengubah tindakan dasar menjadi
proses yang menghasilkan capaian. Pada
3apabotats meHbry, hasil yang diperoleh
adalah uang sebagai konsekuensi dari
bekerja. Pada saciyxuts yBaxkenue dan

HPU3HATEIIEHOCTD, penghargaan
diperoleh sebagai hasil dari pengabdian.
Kategori  keenam, coBeprmrenme

HeVICTBUS 3apaHee, 3a0JlaroBpeMeHHO,
menyatakan tindakan yang dilakukan
lebih awal sebagai persiapan untuk
tindakan berikutnya. Bentuk 3amymats
dari mymate menunjukkan perencanaan
suatu tindakan sebelum pelaksanaannya.
Data 3arorosuth dari roToBuTH juga
memperlihatkan persiapan yang
dilakukan sebelumnya, sebagaimana
ditandai oleh emé ocenbro dan c TeM,
uyToObl ToTOM. Dalam kedua data,
konteks temporal merupakan petunjuk
penting untuk membedakan kategori ini
dari makna lain.

Kategori  ketujuh, upesmepHOCTBH
JeVICTBWSI, HaIlpaB/IEHHOTO Ha OOBEeKT,
menunjukkan tindakan berlebihan yang
diarahkan kepada objek lain. Berbeda
dengan  kategori  keempat yang
menempatkan pelaku sebagai pihak
yang terserap dalam tindakan, kategori
ketujuh menempatkan objek sebagai
pihak yang terkena tindakan berlebihan.
Contoh yang dianalisis dalam skripsi
memperlihatkan penggunaan verba yang
berkaitan dengan memberi makan atau
menakuti sehingga tindakan terhadap
objek melampaui batas kewajaran.

Kategori kedelapan, yang berkaitan
dengan penyelesaian atau moseneHwue
AeVcTBUS A0 pe3ysbTaTta, menunjukkan
tercapainya hasil akhir tindakan. Bentuk
3aBepIIIIN dari BEPIINUTD
memperlihatkan bahwa tahap tertentu
telah selesai secara utuh. Konteks yxe

menegaskan bahwa bulan-bulan pertama
masa dinas telah dilalui sampai tuntas.
Prefiks 3a- pada bentuk tersebut bukan
sekadar menandai  berlangsungnya
tindakan, tetapi mengarahkan
interpretasi pada hasil atau penyelesaian.

Kategori kesembilan, momerenue
vHpoOpMaIMy Ha XpaHeHUe (BHYTpPb, B
ramsTh), berkaitan dengan penyimpanan
informasi ke dalam media atau ingatan.
Bentuk sammmcaTs dari mcate merupakan
contoh yang jelas. Dalam kalimat

“AHaJIMTMIK ~ 3a0uMIIeT  Tyda — UM
COTPYAHUKa, HOMep CTpaHUIIBI
cieHapmsi  MHTepBblo...”,  tindakan

menulis tidak sekadar menghasilkan
tulisan, tetapi memasukkan informasi
agar dapat disimpan dan dirujuk
kembali. Kategori ini memiliki hubungan
semantis dengan makna ‘masuk ke
dalam’, tetapi objek yang dimasukkan
adalah informasi.

Kategori kesepulubh, Hayajio
IEeVICTBYISI Ha OTHOM MeCTe VIV B Pa3HbIX
HallpaB/IeHMs1X, menyatakan permulaan
tindakan atau makna inkoatif. Bentuk
3aropopwi dari roBopute menunjukkan
bahwa tokoh mulai berbicara. Bentuk
3amwIakaa dari miakaTe juga menandai
dimulainya tangisan. Kategori ini dapat
melekat pada verba gerak tak berarah,
verba ujaran atau bunyi, serta verba
emosi. Karena kategori ini menjadi titik

perbandingan utama dengan mo-,
pembahasan berikutnya akan
memperlihatkan batas distribusinya.

3.3 Verba Berprefiks mo-

Sebanyak 16 data berprefiks 1o-
mencakup delapan kategori makna
Barykina dan Dobrovolskaya (2009).
Kategori pertama, Hawaso mevicTBUA
(oObrynO HeIIpoun3BOJILHOTO),
menyatakan permulaan tindakan dan
secara khusus berhubungan dengan
verba gerak berarah tunggal. Bentuk

Makna Verba Berprefiks 3a- dan ITo- dalam Bahasa Rusia: Kajian Morfo-Semantis
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noty dari maTm merupakan contoh
utama. Pada “Mpl MOXeM HOWTH Tyda
psimo cerrgac”, ro- tidak sekadar berarti
‘pergi’, tetapi menandai titik awal suatu
gerakan menuju tujuan. Makna ini
berbeda dari 3a- karena distribusinya
terkait dengan verba gerak berarah

tunggal.
Kategori kedua, omHOKpaTHOCTBH
IIeVICTBVIS, IOCTVDKEHMe Iperierna,

menyatakan tindakan tunggal yang
mencapai batas. Bentuk mocmorpern dari
cvorpers  menunjukkan  tindakan
memandang yang terjadi sekali pada
momen tertentu. Konteks TtyT dan
cepauro memberi informasi temporal
dan cara tindakan, tetapi inti maknanya
tetap satu tindakan yang mencapai batas.

Kategori  ketiga, mnoouepénHocTb
TeTICTBYS, pacIipocTpaHeHMe Ha
OoJIpIIIOe KOJIMYECTBO JINII, IIPEeIMEeTOB,
berkaitan dengan tindakan distributif
atau tindakan yang berlangsung secara
bergiliran dan dapat menyasar banyak
objek. Kategori ini memperluas cakupan
tindakan dari satu objek menuju
sejumlah objek atau subjek, sehingga

prefiks 1o- ~memberikan nuansa
distribusi.

Kategori keempat,
HeIIPOIOJDKUTEIIBHOCTD JeVICTBUAS,

menyatakan tindakan dengan durasi
terbatas atau delimitatif. Contohnya
terdapat pada verba seperti mourpatsb
dan morosopurs. Pada mnorosopurs,
bentuk dasar rosoputs ‘berbicara’ tidak
mengacu pada permulaan tuturan
seperti 3aropopmuTh, melainkan pada
aktivitas berbicara yang dilakukan untuk
sementara. Karena itu, pada akar yang
sama 3a- dan mo- menghasilkan dua
pembacaan yang berbeda: 3a- menandai
awal tindakan, sedangkan o-
membatasi durasi tindakan.

Kategori kelima, He3sHaunTerpHas
VIHT@HCVBHOCTB [IeVICTBMs, menyatakan
tindakan dengan derajat ringan atau
tidak signifikan. Bentuk nonopturs dari
noptuth dan moorcraTh dari orcraTh
menunjukkan bahwa tindakan dilakukan
dalam kadar terbatas. Pada momoptuts
amanko, kata HemHOro memperkuat
makna bahwa kerusakan yang dimaksud
tidak bersifat total. Pada mootcrats,
prefiks mo- bahkan melekat pada verba
orctaTh yang sudah berprefiks. Data ini
merupakan kasus prefiksasi berlapis dan
menunjukkan  bahwa mo-  dapat
memberikan nuansa derajat ringan tanpa
mengubah aspek yang sudah dimiliki
bentuk sebelumnya.

Kategori  keenam,  mmTesibHOe
HellpepbIBHOE  IIeVICTBMe, merupakan
kategori khusus karena bentuknya tetap
imperfektif. Contoh mnoxanvmsas dari
KanwraTh menunjukkan tindakan batuk
yang berlangsung atau berulang sesekali.
Hal ini berbeda dari kategori lain mo-
yang pada umumnya menghasilkan
bentuk perfektif. Dengan demikian,
perubahan aspek bukanlah satu-satunya
parameter untuk memahami kontribusi
prefiks;  kategori  semantis  juga
menentukan perilaku gramatikal bentuk.

Kategori ketujuh, HajieJIeHue
npusHakoM, menyatakan perolehan sifat
atau keadaan baru. Bentuk modepnerts
dari 4epners dan moTemHerp dari
TeMHeTh menggambarkan perubahan
keadaan, misalnya menjadi hitam atau
menjadi gelap. Prefiks mo- mengarahkan
interpretasi pada tercapainya keadaan
baru pada subjek. Kategori ini
memperlihatkan bahwa mo- tidak hanya
berhubungan dengan gerakan atau
durasi, tetapi juga perubahan keadaan.

Kategori  kedelapan,  moxpsiTiie
roBepxHocTy, menyatakan pelapisan
suatu permukaan dengan bahan tertentu.
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Bentuk moGemt dari 6ermnte merupakan
contoh yang jelas: tindakan mengecat
atau mengapur menghasilkan lapisan
baru pada permukaan. Bentuk ini
memiliki kemiripan dengan Kkategori
ketiga 3a- yang berkaitan dengan
permukaan, tetapi fokusnya berbeda. 3a-
pada kategori ketiga menonjolkan
penyebaran atau pemenuhan ruang,
sedangkan mo- pada kategori kedelapan
menonjolkan pemberian lapisan pada
permukaan.

3.4 Proses Morfologis dan Perubahan
Aspek

Secara umum, pembentukan verba
berprefiks dalam data mengikuti pola
prefiks + akar verba + unsur pembentuk
infinitif, kemudian bentuk konjugasi
dapat menerima penanda kala, gender,
jumlah, atau persona. Kedua prefiks 3a-
dan mno- merupakan prefiks yang
berakhir dengan vokal dan dalam data
melekat langsung pada unsur dasar
tanpa vokal penghubung. Pada beberapa
verba terjadi alternasi bentuk akar.
Contoh penting ialah wmri yang ketika
menerima prefiks menghasilkan 3anTn
dan nmonTnt. Dalam bentuk lampau, verba
tersebut memperlihatkan bentuk akar
1uI- pada 3am€rn, yang dalam penelitian
dijelaskan sebagai fenomena
supletivisme.

Perubahan aspek merupakan salah
satu temuan utama. Dari 36 data, 34
menunjukkan perubahan dari aspek
imperfektif menjadi perfektif setelah
prefiksasi. Dua data yang tidak
mengikuti pola tersebut berkaitan
dengan  kategori  khusus  yang
mempertahankan aspek imperfektif atau
prefiksasi berlapis pada verba yang
sudah perfektif. Pada mo- Kkategori
keenam, misalnya, mokamumBaTh tetap
imperfektif dan menyatakan tindakan
yang berkelanjutan atau berulang

sesekali. Pada moorcrats, bentuk dasar
orctath sudah  perfektif sehingga
penambahan mo- tidak mengubah aspek
lagi, tetapi menambahkan nuansa
intensitas ringan.

Temuan tersebut memperlihatkan
bahwa hubungan prefiks dan aspek tidak
bersifat mekanis. Prefiks memang sering
menjadi pembentuk pasangan perfektif,
tetapi kontribusi semantisnya tetap harus
diperiksa. Perubahan aspek menjelaskan
status gramatikal tindakan, sedangkan
kategori makna menjelaskan bagaimana
batas, arah, durasi, hasil, intensitas, atau
permulaan tindakan dipahami.

3.5 Pertemuan Makna 3a- dan mo-

Titik temu paling penting antara
kedua prefiks terdapat pada makna
permulaan tindakan. Barykina dan
Dobrovolskaya (2009) menempatkan
makna tersebut sebagai kategori ke-10
pada 3a- dan kategori ke-1 pada mo-.
Kesamaan tersebut tidak berarti kedua
prefiks dapat dipertukarkan. Data
menunjukkan distribusi yang bersifat
komplementer.

Prefiks mo- menandai permulaan
tindakan terutama pada verba gerak
berarah tunggal. Bentuk mowntm dari
ugrn  dan  moOexars dari  GexaThb
menggambarkan awal gerakan menuju
satu arah atau tujuan. Sebaliknya, 3a-
pada  kategori  ke-10  menandai
permulaan tindakan pada verba gerak
tak berarah serta verba ujaran, bunyi, dan
emosi. Bentuk sarosopnts menunjukkan
titik awal tuturan, sedangkan 3amrakaTte
menunjukkan dimulainya tangisan.

Perbedaan tersebut tampak jelas pada
akar rosoputh. Bentuk 3arosoputh
menyatakan mulai berbicara, sedangkan
roropopuTh  menyatakan  berbicara
untuk jangka waktu terbatas. Artinya,
kedua  prefiks tidak membentuk
pasangan sinonim, tetapi memetakan
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dua dimensi peristiwa yang berbeda:
titik awal dan pembatasan durasi. Pada
Oexartp, 3a- dapat menghasilkan makna
singgah, sedangkan mo- mengarahkan
interpretasi pada permulaan gerakan
menuju suatu tujuan. Pada cmorpeTs, 3a-

menghasilkan ~ keterlarutan ~ dalam
tindakan memandang melalui
3aCMOTPeThCs, sedangkan Io-

menghasilkan tindakan memandang
yang tunggal dan terbatas melalui
ITOCMOTPETb.

Perbandingan juga memperlihatkan
polisemi di dalam satu prefiks. Akar
uarn  menghasilkan  samén  dengan
makna gerakan masuk dan 3aviti dengan
makna singgah. Dengan demikian,
bukan hanya 3a- dan no- yang memiliki
hubungan semantis kompleks; satu
prefiks pun dapat menghasilkan
beberapa makna yang harus dibedakan
berdasarkan konteks. Hal ini
menguatkan pandangan bahwa analisis
prefiks verba Rusia perlu
menggabungkan struktur morfologis
dengan konteks semantis.

3.6 Hubungan Makna, Aspek, dan
Konteks

Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa makna prefiks tidak berdiri
sendiri, tetapi muncul melalui interaksi
tiga unsur, yaitu bentuk morfologis,
aspek, dan konteks. Bentuk yang sama
secara morfologis dapat menghasilkan
pembacaan yang berbeda  ketika
konteksnya berubah. Kata 3a- pada
bentuk yang berasal dari maTi, misalnya,
dapat membentuk 3arTi yang bermakna
‘mampir’ atau 3ameén yang bermakna
‘masuk’. Perbedaan tersebut tidak dapat
dijelaskan hanya dengan menyebut 3a-
sebagai prefiks ‘gerak ke dalam’, karena
konteks pada samrm menunjukkan
tindakan tambahan yang disisipkan
dalam perjalanan. Artinya, konteks

menentukan kategori yang paling tepat
dalam jaringan makna prefiks.

Hal yang sama terlihat pada mo-.
Bentuk mowurpate dapat dipahami
sebagai tindakan bermain dalam durasi
terbatas, sedangkan mocmorpersr dapat
menunjukkan satu tindakan melihat
yang mencapai batas. Kedua bentuk
sama-sama memiliki mo-, tetapi batas
peristiwa yang ditandai berbeda. Pada
kategori delimitatif, yang menjadi pusat
perhatian adalah lama tindakan; pada
kategori ogHOKpaTHOCTB, yang menonjol
adalah satu kejadian yang mencapai
batas. Perbedaan ini penting karena
penerjemahan ke dalam  bahasa
Indonesia sering kali menghasilkan
verba dasar yang sama dan nuansa
prefiksnya hanya muncul melalui
adverbia atau parafrasa.

Aspek juga tidak selalu identik
dengan kategori semantis. Sebagian
besar data memang memperlihatkan
perubahan imperfektif menjadi perfektif,
tetapi kategori mo- yang menyatakan
tindakan berkelanjutan menjadi
pengecualian penting. IlokanumBaTh
mempertahankan sifat imperfektif dan
menggambarkan batuk yang terjadi
sesekali dalam rentang tindakan yang
lebih panjang. Data tersebut
menunjukkan bahwa klasifikasi makna
dapat menjelaskan mengapa sebuah
bentuk tidak mengikuti pola umum
perubahan aspek. Dengan kata lain,
aspek merupakan salah satu indikator
analisis, bukan satu-satunya dasar untuk
menentukan makna prefiks.

Pengamatan terhadap ympasienue
memperlihatkan  bahwa  perubahan
semantis juga dapat berkaitan dengan
struktur sintaksis. Pada verba gerak,
tujuan dapat dinyatakan dengan
preposisi B atau Ha dan kasus akusatif,
seperti B a’ponopT atau Ha CTaIVIOH.
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Pada verba yang melibatkan objek,
bentuk akusatif sering digunakan untuk
menandai objek langsung, misalnya
3amcaTh MMs atau IOOeNTh ITOTOJIOK.
Dalam beberapa konstruksi, preposisi
tertentu memunculkan kasus lain,
misalnya mHcTpy™menTalis untuk bahan
pelapis pada mnomasaTp  MaciOM.
Meskipun ympasienne bukan fokus
utama penelitian, keberadaannya
membantu  memastikan  hubungan
semantis antara verba dan unsur yang
menyertainya.

3.7 Pola Perbedaan pada Akar Verba
yang Sama

Akar rosopuTe merupakan contoh
paling jelas mengenai perbedaan fungsi
kedua  prefiks. Tosopwurp  berarti
‘berbicara’” dan beraspek imperfektif.
Ketika diberi 3a-, terbentuk sarosoputs
yang menyatakan permulaan tindakan
berbicara. Ketika diberi mo-, terbentuk
IoroBoputh yang menyatakan tindakan
berbicara dalam durasi tertentu. Secara
konseptual, 3a- mengidentifikasi titik
awal pada garis waktu peristiwa,
sedangkan mo- memberikan batas pada
rentang peristiwa. Perbedaan tersebut
menjelaskan mengapa kedua bentuk
tidak dapat digunakan secara bebas
sebagai sinonim.

Pada wmaTm, 3a- menghasilkan
sekurang-kurangnya dua pembacaan
dalam data. 3awrtm berarti ‘mampir’,
sedangkan 3armén dalam konteks tertentu
berarti ‘masuk’. Keduanya
memperlihatkan polisemi internal 3a-.
Sebaliknya, moitt menandai permulaan
gerakan berarah. Jika kalimat
memerlukan informasi bahwa seseorang
berangkat menuju suatu tujuan, 1O-
menjadi penanda yang lebih tepat; jika
konteks menunjukkan seseorang masuk
atau menyempatkan diri ke suatu tempat
di tengah perjalanan, 3a- lebih sesuai.

Pada Oexarp, perbedaan juga
berkaitan dengan arah dan struktur
peristiwa. 3abexxats dapat menyatakan
tindakan berlari menuju suatu tempat
untuk singgah, sedangkan mobGexaTs
menandai mulai berlari atau mulai
bergerak menuju suatu arah. Pada
CMOTpeTb, 3acMOTpeTbcsa menonjolkan
keterlarutan atau keberlebihan tindakan,
sedangkan mocmoTpers menandai satu
tindakan melihat yang terbatas. Dengan
demikian, akar verba yang sama tidak

menentukan makna akhir secara
otomatis. Prefiks mengarahkan
interpretasi  peristiwa ke  dimensi

semantis yang berbeda.

Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa prefiksasi verba Rusia merupakan
hubungan antara bentuk dan konstruksi
peristiwa. Jika diterjemahkan secara
leksikal tanpa memperhatikan kategori
semantis, pasangan seperti 3aroBOpUTb-
Horopoputh atau mnomtu-samTn dapat
terlihat sebagai variasi yang tidak terlalu
berbeda. Namun, analisis konteks
memperlihatkan bahwa masing-masing
bentuk mengemas peristiwa dengan cara
yang berbeda. Karena itu, pembelajaran
prefiks bahasa Rusia perlu menekankan
hubungan antara prefiks dan jenis
peristiwa, bukan sekadar menghafalkan
daftar padanan bahasa Indonesia.

3.8 Ringkasan Kategori Semantis

Secara keseluruhan, sepuluh kategori
3a- memperlihatkan rentang makna yang
bergerak dari relasi ruang menuju
struktur peristiwa yang lebih abstrak.
Kategori pertama dan kedua masih kuat
berhubungan dengan gerakan, vyaitu
gerakan masuk atau tindakan singgah.
Kategori ketiga memperluas tindakan ke
seluruh permukaan atau ruang. Kategori
keempat dan ketujuh berkaitan dengan
intensitas atau keberlebihan, tetapi
masing-masing berpusat pada pelaku
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dan objek. Kategori kelima dan
kedelapan berhubungan dengan hasil,
yaitu pemerolehan dan penyelesaian.
Kategori keenam mengatur urutan

temporal tindakan melalui makna
persiapan. Kategori kesembilan
mengembangkan  gagasan  ‘masuk’

menjadi masuknya informasi ke media
atau ingatan. Kategori kesepuluh
menempatkan prefiks pada titik awal
suatu tindakan.

Delapan  kategori  mo-  juga
membentuk jaringan makna yang
berbeda. Kategori pertama menandai
permulaan, kategori kedua tindakan
tunggal yang mencapai batas, dan
kategori ketiga distribusi tindakan.
Kategori keempat menandai pembatasan
durasi, sedangkan kategori kelima
menandai kadar tindakan yang ringan.
Kategori keenam mempertahankan
tindakan berkelanjutan, kategori ketujuh
menghasilkan  keadaan baru, dan
kategori  kedelapan = menghasilkan
lapisan baru pada permukaan. Jaringan
ini memperlihatkan bahwa mo- tidak
memiliki satu arti leksikal tetap,
melainkan berfungsi sebagai penanda
perubahan struktur peristiwa.

Jika kedua jaringan tersebut
dibandingkan, terdapat beberapa area
yang berdekatan: gerakan, permukaan,
intensitas, dan batas tindakan. Namun,
kedekatan tersebut tidak menghapus
perbedaan distribusi. Pada permulaan
tindakan, misalnya, perbedaan jenis
verba dasar menjadi penentu utama.
Pada permukaan, 3a- menonjolkan
penyebaran atau pemenuhan ruang,
sedangkan mo- menonjolkan pelapisan.
Pada intensitas, 3a- dapat menunjukkan
keberlebihan atau keterlarutan,
sedangkan mo- dapat menunjukkan
kadar yang ringan. Perbedaan ini
menjelaskan  mengapa  pemaknaan

prefiks harus selalu kembali pada
konteks dan jenis peristiwa.

Tabel 1. Distribusi kelompok semantis
verba dasar

Prefiks

yang
ditemu
kan

Contoh
Kelompok verba verba
dasar

VT,
OexaTn,
JIeTeThb

Gerakan 3a-, [10-

TOBOPWTB,
Giiaromap
WITB,
IUIaKaThb

Ujaran/bunyi 3a-, II0-

CITyIIaTh,
CMOTpETB,
JIyMaTh

Pencatatan/represen  1micaTs,
tasi pucoBaTh

JIVTB,

KOPMUTB,
JIOMaTh,

WUTpaTs,

OermTh,

dil.

YepHETb,
TeMHETb

Persepsi/kognisi 3a-, [10-

3a-

Aktivitas fisik 3a-, I0-

Perubahan keadaan 1o-

paborars,
CITYXKWTb, 3a-
BEPLINTD

Abstrak/sosial/pen
gabdian

Sumber: diolah dari data penelitian Raka
Wahyu Ramadhan.

Tabel 2. Kategori makna prefiks 3a-

No . Contoh
Kategori makna data
1 Gerakan ke 3aJIeTerl,
belakang/ke dalam 3aIén
” Tindakan sambil 3amlTH,
lewat/singgah 3a0exaTh
3 Perluasan tindakan ke 3aJIUTh,
permukaan/ruang 3a0peI3raTh
Intensitas/keberlebiha 3aciIyIaty,
4 : 3aCMOTpETb
n tindakan
cst
Pemerolehan sebagai 3apaboTaTs,
5 o
hasil tindakan 3aCIIYKUTD
6 Tindakan dilakukan 3ayMars,
lebih awal/persiapan  3aroroButh
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7 Keberlebihan tindakan data permukaa
terhadap objek kategori 7 n
3 Penyelesaian/ Fercapam saBepIIATS . Dapat Dapa.t
ya hasil Intensita . menunjuk
Penyimpanan s menunjukkan kan kadar
9 chytmpan: 3ammcaTh keberlebihan .
informasi ringan
10 Permulaan tindakan o OCOPVITE HOFOB.O P
3aruIakaThb Akar . b:
3aroBopurb: mulai berbi
Sumber: Barykina dan Dobrovolskaya rosopuT berbicara erbicara
(2009), diolah berdasarkan data penelitian. b untuk
sementara

Tabel 3. Kategori makna prefiks mo-

No

Kategori makna Contoh data
Permulaan tindakan, TIOVITH,
biasanya tak disengaja =~ moGexatb
Tindakan
2 tunggal/tercapainya = ImmocMoTpeTb
batas
. o data
3 Tindakan distributif distributif
4 Tindakan berdurasi TIOUTPaTh,
terbatas IIOTOBOPUTH
Intensitas S —
5 ringan/tidak P ’
S IIOOTCTATh
signifikan
Tindakan TTOKAIIUIVBAT
6  berkelanjutan/berulan N
g
Perolehan OYepHeTs,
7 .
sifat/keadaan OTEMHETH
8  Pelapisan permukaan nodemmTe,
omasaTb

Sumber: Barykina dan Dobrovolskaya
(2009), diolah berdasarkan data penelitian.

Tabel 4. Perbandingan makna yang

berdekatan
Aspek 3a- mo-
Permula  Gerak tak berarah; Gerak
an ujaran, bunyi, berarah
tindakan emosi tunggal
Dapat
Tidak menjadi membatasi
Durasi ~ fokus utama pada  tindakan
kategori inkoatif menjadi
sementara
Permuka Peny.ebaran /men Memb.erik
an utupi ruang atau an lapisan
permukaan baru pada

Sumber: diolah dari hasil analisis.

Tabel-tabel tersebut memperlihatkan
bahwa persamaan formal antara 3a- dan
no- tidak berbanding lurus dengan
persamaan fungsi semantis. Kategori
yang tampak berdekatan harus dibaca
bersama jenis verba dasar dan konteks.
Dalam penelitian ini, pola tersebut
menjadi alasan utama wuntuk tidak
menerjemahkan prefiks secara satu-ke-
satu ke dalam bahasa Indonesia.

4. SIMPULAN
Penelitian terhadap 36 kalimat bahasa
Rusia yang mengandung  verba

berprefiks 3a- dan mo- menunjukkan
bahwa kedua prefiks memiliki distribusi
semantis yang luas. Prefiks 3a-
ditemukan pada kelompok verba
gerakan, ujaran dan bunyi, penuangan
atau pelekatan zat, aktivitas mental dan
persepsi, perlakuan terhadap objek,
persiapan, pencatatan atau perekaman,
serta verba abstrak yang berkaitan
dengan pengabdian atau pelaksanaan.
Prefiks mo- ditemukan pada verba
gerakan berarah tunggal, persepsi dan
sikap sosial, kerusakan atau
pemusnahan, aktivitas santai,
kemunduran atau kerusakan ringan,
tindakan tubuh berulang, perubahan
keadaan, dan pelapisan permukaan.
Beberapa akar, khususnya rosopurs,
naTn, Oexarp, dan cmoTpers, dapat
menerima kedua prefiks dalam konteks
berbeda.
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Secara morfologis, verba berprefiks
terbentuk melalui prefiksasi pada bentuk
dasar, diikuti unsur pembentuk infinitif
dan, apabila dikonjugasikan, penanda
gramatikal seperti kala, gender, jumlah,
atau persona. Sebagian besar data
mengalami  perubahan aspek dari
imperfektif menjadi perfektif, yaitu 34
dari 36 data. Namun, perubahan tersebut
tidak bersifat mutlak. Kategori tertentu
pada mo- mempertahankan aspek
imperfektif, sedangkan kasus nmootcrats
menunjukkan bahwa prefiks dapat
ditambahkan  pada  verba  yang
sebelumnya telah berprefiks dan sudah
beraspek perfektif.

Seluruh sepuluh kategori makna 3a-
dan delapan kategori makna 10-
ditemukan dalam data. Titik temu utama
kedua prefiks terdapat pada makna
permulaan tindakan. Kategori tersebut
bersifat komplementer: mo- menandai
permulaan gerakan pada verba gerak
berarah  tunggal, sedangkan  3a-
menandai permulaan pada verba gerak
tak berarah serta verba ujaran, bunyi, dan
emosi. Dengan demikian, kemiripan
makna kedua prefiks bersifat terbatas
pada tingkat semantis umum, sementara
pemilihan prefiks ditentukan oleh jenis
verba dasar, arah gerak, dan konteks
tindakan.
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